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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran perbankan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dalam perkembangan ekonomi lokal dan nasional di Indonesia dari perspektif ekonomi Islam, dengan menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. Metode studi kepustakaan digunakan untuk mengumpulkan data, sementara pendekatan kebijakan dan sejarah digunakan untuk menganalisis evolusi kebijakan perbankan BUMN dan dampaknya terhadap ekonomi daerah. Dalam perspektif ekonomi Islam, perbankan BUMN diharapkan tidak hanya berfokus pada keuntungan finansial, tetapi juga pada keadilan ekonomi dan kesejahteraan sosial. Temuan penelitian menunjukkan bahwa perbankan BUMN memainkan peran penting dalam menyediakan pembiayaan berbasis syariah, mendukung usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), serta membiayai proyek infrastruktur yang inklusif dan berkeadilan. Analisis historis mengungkapkan bahwa kebijakan perbankan BUMN telah berkembang untuk lebih mengakomodasi prinsip-prinsip ekonomi Islam, yang berfokus pada distribusi yang adil dan kesejahteraan sosial. Penelitian ini merekomendasikan penguatan sinergi antara kebijakan perbankan BUMN dan prinsip-prinsip ekonomi Islam untuk memaksimalkan potensi ekonomi lokal dan mencapai pertumbuhan yang lebih inklusif dan berkeadilan.
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Abstract
This research aims to examine the role of State-Owned Enterprises (BUMN) banking in the development of local and national economies in Indonesia from the perspective of Islamic economics, using a descriptive-qualitative approach. Literature review method is employed to gather data, while policy and historical approaches are used to analyze the evolution of BUMN banking policies and their impact on regional economies. From an Islamic economic perspective, BUMN banking is expected not only to focus on financial profit but also on economic justice and social welfare. Research findings indicate that BUMN banking plays a crucial role in providing Sharia-based financing, supporting micro, small, and medium-sized enterprises (MSMEs), and financing inclusive and just infrastructure projects. Historical analysis reveals that BUMN banking policies have evolved to accommodate Islamic economic principles, which prioritize fair distribution and social welfare. This study recommends strengthening synergy between BUMN banking policies and Islamic economic principles to maximize the potential of local economies and achieve more inclusive and just growth.
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PENDAHULUAN
Peran Perbankan dalam Sektor Publik
Perbankan memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi melalui aktivitas kredit. Di negara berkembang seperti Indonesia, peran kredit perbankan sangat krusial bagi pertumbuhan ekonomi. Di negara dengan pasar modal yang belum berkembang, kredit bank terbukti efektif dalam mempengaruhi perekonomian. Peran bank dalam aktivitas ekonomi tidak terlepas dari otoritas moneter yang dipegang oleh bank sentral. Bank sentral menggunakan instrumen kebijakan moneter untuk mengendalikan kondisi ekonomi agar mencapai pertumbuhan ekonomi yang disertai dengan stabilitas harga. [footnoteRef:1] [1:  Iwan Setiawan, (2020), Analisis Peran Perbankan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia, Bank Syariah Versus Bank Konvensional, Jurnal Akuntansi, Ekonomi, dan Manajemen Bisnis, 8 (1), Politeknik Negeri Bandung, 54. https://doi.org/10.30871/jaemb.v8i1.1649] 

Krisis ekonomi, seperti yang pernah terjadi di Indonesia, sering dikaitkan dengan peningkatan kredit yang didahului oleh arus masuk modal besar tanpa disertai reformasi sistem keuangan. Dalam sistem perbankan ganda, yaitu kredit bank konvensional (CRD) dan pembiayaan bank syariah (FIN), keduanya jelas berperan dalam pertumbuhan ekonomi. Pembiayaan produktif berdampak positif pada pengeluaran sektor riil, memungkinkan terjadinya pertumbuhan yang seimbang antara sektor moneter dan sektor riil. [footnoteRef:2] [2:  Ibid. 54] 

Perbankan Islam memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan ekonomi jangka panjang. Masyarakat muslim juga berperan positif dalam peningkatan pangsa pasar perbankan Islam di sektor keuangan. Pertumbuhan ekonomi dari sisi penawaran tercermin dalam distribusi PDB menurut sektor ekonomi atau lapangan usaha. Pemerintah berupaya mendorong pertumbuhan ekonomi melalui kebijakan moneter yang diimplementasikan melalui kredit perbankan. 
Perkembangan dan popularitas bank Islam dipicu oleh meningkatnya jumlah umat Muslim yang menginginkan kehidupan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Saat ini, ada potensi pertumbuhan yang signifikan bagi bank-bank Islam, terutama di negara-negara dengan mayoritas penduduk Muslim, seperti Arab Saudi, Uni Emirat Arab (UEA), Kuwait, Qatar, Turki, Bahrain, Indonesia, dan Malaysia. Berdasarkan evaluasi dari Global Islamic Financial Report (GIFR), Indonesia menempati peringkat keempat setelah Iran, Malaysia, dan Arab Saudi dalam hal ini.[footnoteRef:3] [3:  Usdeldi, U., Nasir, M., & Ahsan, M. (2022). The Mediate Effect of Sharia Compliance on The Performance of Islamic Banking in Indonesia. Jurnal Keuangan dan Perbankan, 26(1), 247. https://doi.org/10.26905/jkdp.v26i1.6158] 

KAJIAN TEORI
Sejarah Perbankan BUMN
Kata "Bank" berasal dari bahasa Italia "banque" atau "banca" yang berarti bangku. Pada masa Renaissance, para bankir di Florence melakukan transaksi mereka dengan duduk di meja penukaran uang, berbeda dengan banyak pekerjaan lainnya yang tidak memungkinkan orang untuk duduk sambil bekerja. Usaha perbankan itu sendiri dimulai pada zaman Babylonia, dilanjutkan pada zaman Yunani kuno dan Romawi. 
Namun, saat itu tugas utama bank hanyalah sebagai tempat tukar menukar uang. Dengan perkembangan perdagangan dunia, perbankan juga berkembang pesat karena keduanya saling terkait. Perdagangan yang awalnya hanya terjadi di daratan Eropa akhirnya menyebar ke Asia Barat. Sebaliknya, perkembangan perbankan di Inggris baru dimulai pada abad ke-16. Karena Inggris aktif mencari daerah perdagangan untuk dijajah, perkembangan perbankan pun ikut dibawa ke negara-negara jajahannya. [footnoteRef:4] [4:  Jamin Ginting, (2015), Hukum Perbankan dan Tindak Pidana Pencucian Uang, Modul Universitas Terbuka, Cet. Pertama, 1. ] 

Kehadiran institusi perbankan pertama di Indonesia tidak terlepas dari kehadiran kolonial Hindia Belanda, Vereenigde Oost-Indische Compagnie (VOC). VOC, sebagai perusahaan induk yang menghimpun perusahaan-perusahaan dagang Belanda, mengukuhkan kekuasaannya di Batavia pada 1619. Untuk memperlancar dan mempermudah aktivitas perdagangan VOC di Nusantara, didirikanlah De Bank van Leening pada tanggal 20 Agustus 1746.
De Javasche Bank kemudian didirikan pada tahun 1828, merupakan bank Belanda yang berkembang dan menjadi cikal bakal bank sentral Indonesia di kemudian hari. Setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1, BRI ditetapkan sebagai Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Krisis keuangan dan moneter pada tahun 1997 mengakibatkan peningkatan utang perbankan nasional dan likuidasi terhadap 16 bank yang mengguncang perekonomian Indonesia. Selama krisis, penyelamatan sistem perbankan nasional dilakukan dengan intensitas tinggi. [footnoteRef:5] [5:  Ibid. 135.] 

Perbankan BUMN Syariah
Bank syariah merupakan salah satu lembaga keuangan yang memegang peran sangat penting dalam kehidupan bernegara. Bank syariah berfungsi sebagai perantara keuangan dalam masyarakat dan beroperasi sesuai dengan prinsip syariah Islam, dengan aturan operasional yang berkaitan dengan Alquran dan Hadits.
Bank Muamalat Indonesia (BMI) didirikan pertama kali pada tahun 1991 sebagai bank syariah pertama dan satu-satunya bank umum yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip bagi hasil. Introduksi bank berdasarkan prinsip bagi hasil dalam hukum positif diatur melalui Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan dan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1992 tentang Bank Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil. Sejak tahun 1992, industri perbankan Indonesia secara teknis telah mengenal istilah bank berdasarkan prinsip bagi hasil. [footnoteRef:6] [6:  Rafidah, R. (2023). Indonesian Islamic Bank Return on Assets Analysis: Moderating Effect of Musyarakah Financing. Al-Uqud: Journal of Islamic Economics, 7(2), 201. https://doi.org/10.26740/aluqud.v7n2.p200-216] 

Prinsip Ekonomi Islam
Islam, sebagai agama yang komprehensif, menyajikan sebuah sistem yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan manusia. Sebagai contoh, al-Qur'an memberikan penjelasan terperinci tentang konsep negara atau khilafah, yang berperan sebagai pedoman dan panduan bagi manusia dalam menjalankan urusan bernegara dan bermasyarakat. Dalam konteks ini, terdapat beragam istilah yang digunakan untuk merujuk pada negara, seperti al-mulk yang mencerminkan konsep kekuasaan atau kerajaan, khalifah yang menandakan peran seorang wakil atau pemimpin, ulul 'amr yang mengacu pada orang-orang yang memegang otoritas, imam yang merupakan sosok pemimpin, sulthan yang menunjukkan kekuatan dan kekuasaan, serta shura yang melambangkan proses musyawarah dalam pengambilan keputusan.[footnoteRef:7] [7:  Rusliani, Hansen. (2015), "Kebijakan Muamalah Pemerintah Indonesia terhadap Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Manusia sebagai Modal Pembangunan Ekonomi." Kontekstualita: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, 30 (2). 207.] 

Sebagai suatu bangsa yang merdeka dan berdaulat, Indonesia telah mengukuhkan prinsip tauhid dan syariah sesuai dengan prinsip-prinsip yang tertera dalam Pembukaan UUD 1945 dan Pancasila, khususnya sila pertama. Pencapaian kemerdekaan negara ini tidak terlepas dari perjuangan panjang yang dipenuhi dengan pengorbanan besar dari berbagai kalangan. Dalam mengisi kemerdekaan ini, masyarakat Indonesia memiliki tujuan nasional yang tercatat dalam Pembukaan UUD 1945, yang kemudian diwujudkan melalui pasal-pasal UUD 1945 untuk mengarah pada pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat Indonesia. Melalui semangat ini, bangsa Indonesia terus berupaya memperkuat kedaulatan negara serta memajukan kesejahteraan rakyat dengan menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan, persatuan, dan kemajemukan. [footnoteRef:8] [8:  Ibid. 207.] 

Penerapan hukum Islam di Indonesia secara konstitusional didasarkan pada tiga alasan utama: filosofis, sosiologis, dan yuridis. Dari segi filosofis, ajaran Islam menjadi landasan pandangan hidup, moral, dan hukum bagi mayoritas Muslim di Indonesia, yang secara signifikan berkontribusi dalam pembentukan nilai-nilai dasar Pancasila. Dari perspektif sosiologis, sejarah perkembangan masyarakat Islam di Indonesia menunjukkan kesinambungan dan relevansi ajaran Islam dalam pemahaman dan kesadaran hukum masyarakat. Secara yuridis, Pasal 24, Pasal 25, dan Pasal 29 Undang-Undang Dasar 1945 secara formal mengakui keberlakuan hukum Islam dalam sistem hukum negara.[footnoteRef:9] [9:  Sumarni. (2012) "Kedudukan Hukum Islam dalam Negara Republik Indonesia". Jurnal Al-'Adalah X, No. 4. 456.] 

METODE PENELITIAN
Penelitian mengenai peran lembaga perbankan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) terhadap perkembangan ekonomi lokal dan nasional dari perspektif Ekonomi Islam merupakan suatu studi yang kompleks. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif dengan menggunakan studi kepustakaan sebagai metode utama pengumpulan data. Selain itu, pendekatan kebijakan dan sejarah juga akan digunakan untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam terhadap isu ini.
Pendekatan deskriptif-kualitatif akan membantu dalam pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana lembaga perbankan BUMN berperan dalam perkembangan ekonomi, dengan fokus pada prinsip-prinsip Ekonomi Islam. Dengan pendekatan ini, penelitian akan mencoba untuk menggambarkan peran dan dampak lembaga perbankan BUMN dalam mendukung pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional.
Studi kepustakaan menjadi metode utama untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. Dengan menggali berbagai sumber literatur yang relevan, seperti jurnal akademis, buku teks, dan publikasi resmi, penelitian akan memperoleh informasi yang mendalam tentang topik ini. Data-data ini akan dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi pola, tren, dan temuan yang berkaitan dengan peran lembaga perbankan BUMN dalam konteks Ekonomi Islam. Pendekatan kebijakan dan sejarah akan digunakan untuk melengkapi pemahaman tentang bagaimana peran lembaga perbankan BUMN telah berkembang seiring waktu dan bagaimana kebijakan ekonomi Islam telah memengaruhi arah dan tujuan mereka. Dengan mempelajari perkembangan sejarah dan kebijakan, penelitian akan dapat melihat bagaimana lembaga perbankan BUMN beradaptasi dengan perubahan lingkungan ekonomi dan regulasi, serta bagaimana hal ini berkorelasi dengan prinsip-prinsip Ekonomi Islam.
Secara keseluruhan, penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang peran lembaga perbankan BUMN dalam perkembangan ekonomi lokal dan nasional dari perspektif Ekonomi Islam. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif, studi kepustakaan, serta pendekatan kebijakan dan sejarah, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi kebijakan ekonomi dan praktik perbankan di masa depan.
PEMBAHASAN
Perbankan BUMN sebagai Lembaga Sektor Publik yang Berdampak Ekonomi 
Pada dasarnya, pemerintah dan sektor swasta memegang peranan penting dalam mewujudkan kondisi ekonomi suatu negara. Hubungan yang berkesinambungan antara pemerintah dan swasta akan memberikan dampak signifikan dalam peningkatan taraf ekonomi dan aktivitas ekonomi suatu negara. Pemerintah merupakan sistem yang menjalankan wewenang dan kekuasaan dalam mengatur kehidupan sosial, ekonomi, dan politik suatu negara atau bagiannya. Definisi lain dari pemerintah adalah sekelompok orang yang secara bersama-sama memikul tanggung jawab terbatas untuk menggunakan kekuasaan. Pemerintah juga dapat diartikan sebagai penguasa suatu negara atau badan tertinggi yang memerintah suatu negara.
Peran perbankan dalam perekonomian dapat diuraikan secara komprehensif melalui beberapa fungsi utamanya. Pertama, perbankan berfungsi sebagai penggerak utama dalam proses transmisi ekonomi, yang mengatur aliran uang antara berbagai sektor ekonomi. Fungsi ini memungkinkan perbankan untuk mempengaruhi aktivitas ekonomi melalui pengendalian pasokan uang yang beredar. Dengan cara ini, mereka berperan dalam menstabilkan nilai mata uang dan mengatur tingkat inflasi. Perbankan juga berperan dalam menghimpun dan menyalurkan dana, menjadi perantara antara individu dan lembaga yang membutuhkan modal dengan mereka yang memiliki kelebihan dana. Melalui proses ini, perbankan mengumpulkan simpanan dan meminjamkan uang kepada peminjam, yang pada gilirannya digunakan untuk investasi atau konsumsi. [footnoteRef:10] [10:  Simatupang, H.B. (2019). Peranan Perbankan Dalam Meningkatkan Perekonomian Indonesia, Jurnal: UINSU. 6 (2). 136. https://doi.org/10.30743/akutansi.v6i2.2184] 

Perbankan juga berperan dalam mentransformasikan dan mendistribusikan risiko dalam perekonomian. Dengan menyebarkan risiko melalui berbagai instrumen keuangan, seperti asuransi dan derivatif, perbankan membantu mengurangi dampak risiko yang dihadapi oleh individu dan lembaga dalam kegiatan ekonomi mereka. Ini memungkinkan perekonomian untuk berkembang secara lebih stabil dan berkelanjutan.
Terakhir, perbankan berfungsi sebagai instrumen untuk menstabilkan kondisi ekonomi secara keseluruhan. Dengan menyediakan likuiditas dan fleksibilitas finansial, perbankan dapat merespons secara efektif terhadap fluktuasi pasar dan kondisi ekonomi yang berubah-ubah. Dengan demikian, mereka membantu mencegah krisis keuangan dan mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dalam esensinya, perbankan bukan hanya sekadar lembaga yang menyimpan dan meminjam uang, tetapi juga pemain kunci dalam mengatur dan mengelola aktivitas ekonomi secara keseluruhan. Dengan memahami dan melaksanakan fungsi-fungsi ini secara efisien, perbankan dapat menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi dan stabilitas finansial dalam suatu negara.[footnoteRef:11]  [11:  Ibid. 136-140.] 

Sedangkan, kegiatan utama Perbankan Syariah sama dengan Bank Konvensional, yaitu menghimpun dana (funding) dalam bentuk simpanan seperti Giro, Tabungan, Deposito, atau bentuk lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah, serta menyalurkan pembiayaan (lending) yang juga tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah. Penghasilan utama bisnis perbankan konvensional diperoleh dari selisih bunga kredit yang diberikan oleh debitur kepada bank dengan bunga simpanan yang diberikan bank kepada penyimpan dana. [footnoteRef:12] [12:  Ibid. 140] 

Untuk bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah, istilah bunga tidak dikenal dalam memberikan jasa kepada penyimpan maupun peminjam. Di bank ini, jasa yang diberikan disesuaikan dengan prinsip syariah sesuai dengan hukum Islam. Prinsip syariah yang diterapkan oleh Bank Syariah meliputi pembiayaan berdasarkan prinsip "bagi hasil (mudharabah)," pembiayaan berdasarkan prinsip "penyertaan modal (musharakah)," prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah) atau dengan pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank kepada pihak lain (ijarah wa iqtina).
Bank Syariah Indonesia (BSI), yang resmi beroperasi pada 1 Februari 2021, adalah jawaban atas tuntutan efisiensi dan efektivitas perbankan syariah di Indonesia. BSI merupakan hasil penggabungan (merger) tiga bank syariah milik negara (HIMBARA): BRI Syariah (BRIS), Bank Syariah Mandiri (BSM), dan BNI Syariah (BNIS). Terobosan kebijakan pemerintah ini diharapkan dapat memberikan pilihan lembaga keuangan baru bagi masyarakat sekaligus mendorong perekonomian nasional.[footnoteRef:13] [13:  Irawan, Heri. Dianita, Ilfa. S.M. Andi Deah. (2021). Peran Bank Syariah Indonesia Dalam Pembangunan Ekonomi Nasional. Asy-Syarikah. 3 (2). 149. https://doi.org/10.47435/asy-syarikah.v3i2.686] 

Di Indonesia, perkembangan perbankan syariah sangat baik dan mengalami pertumbuhan yang pesat dari tahun ke tahun. Pertumbuhan ini dapat dilihat dari perkembangan Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), yang menunjukkan peningkatan signifikan dari tahun ke tahun. Berdasarkan data dari jurnal Irawan, perbankan syariah menunjukkan pertumbuhan positif dan perkembangan signifikan dari tahun 2012 hingga 2017. Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan syariah pada tahun 2012 sebesar 150.449.802 miliar, pada tahun 2013 sebesar 187.200.174 miliar, pada tahun 2014 sebesar 221.886.415 miliar, pada tahun 2015 sebesar 235.976.888 miliar, pada tahun 2016 sebesar 285.158.964 miliar, dan pada tahun 2017 sebesar 341.706.28 miliar. [footnoteRef:14] [14:  Ibid. 154.] 

Berdasarkan hal tersebut, keberadaan industri perbankan menjadi semakin penting di Indonesia sebagai salah satu negara berkembang. Peran perbankan dalam mengumpulkan dan menyalurkan kembali dana masyarakat sangat membantu proses pembangunan ekonomi. Keberhasilan dan pertumbuhan perekonomian nasional sangat terkait dengan kontribusi signifikan dari sektor perbankan kepada masyarakat Indonesia.
Dunia perbankan memberikan berbagai layanan yang mendukung sektor usaha, mulai dari kredit usaha kecil dan menengah hingga kredit usaha lainnya. Bank juga berfungsi sebagai tempat penjaminan simpanan, memberikan rasa aman bagi masyarakat untuk menyimpan dana mereka. Dengan menyediakan akses ke pembiayaan, perbankan memainkan peran kunci dalam mendukung kegiatan usaha, menciptakan lapangan kerja, dan mendorong inovasi. Selain itu, perbankan turut mendukung stabilitas ekonomi melalui kebijakan moneter yang efektif dan pengelolaan risiko.
Dengan perkembangan industri perbankan yang terus meningkat, Indonesia mampu mengoptimalkan pengelolaan dana domestik, meningkatkan likuiditas pasar, dan memperkuat sistem keuangan nasional. Semua ini berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan mengurangi kesenjangan ekonomi. Oleh karena itu, peran industri perbankan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia tidak dapat dipandang sebelah mata, melainkan harus terus diperkuat dan dikembangkan.
Model Ekonomi Syariah terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah Islam adalah bank yang menjalankan operasionalnya berdasarkan aturan syariah. Salah satu fungsi utama bank ini adalah menawarkan produk perbankan yang didasarkan pada kemitraan dan pembagian risiko. Ciri paling mencolok dari bank syariah adalah produk keuangannya yang bebas dari riba atau bunga. Selain itu, bank syariah juga menggunakan kontrak modal berbasis bagi hasil atau mudharabah, yang berarti risiko usaha atau bisnis dapat muncul ketika pemberi modal (shahibul mal) dan pengelola modal (mudharib) guna menjalankan usaha yang riil.[footnoteRef:15] [15:  Siregar, E. S., Suchi Soumi Shinta, & Abd Malik. (2021). Pembiayaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah: Analisis Di Bank Syariah Indonesia Kcp Muara Bulian. At-Tijarah: Jurnal Penelitian Keuangan Dan Perbankan Syariah, 3(2), 116. https://doi.org/10.52490/attijarah.v3i2.141] 

Pertumbuhan ekonomi merujuk pada kemampuan suatu ekonomi untuk memproduksi lebih banyak komoditas dan jasa. Sebagian besar literatur ekonomi mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai ukuran numerik dari perkembangan ekonomi dalam satu tahun. Dalam konteks ini, Indonesia sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim terbesar di dunia, mulai memikirkan penerapan perbankan syariah pada tahun 1974. Gagasan ini muncul dalam seminar Hubungan Indonesia-Timur Tengah yang diadakan oleh Lembaga Studi Ilmu-Ilmu Kemasyarakatan (LSIK). Sejak itu, pemikiran tentang pentingnya umat Islam Indonesia memiliki perbankan syariah sendiri semakin berkembang, didorong oleh kesadaran baru di kalangan intelektual dan cendekiawan Muslim untuk memberdayakan ekonomi masyarakat. [footnoteRef:16] [16:  Suryani, S. (2012). Sistem Perbankan Islam di Indonesia: Sejarah dan Prospek Pengembangan. Muqtasid: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, 3 (1), 117. https://doi.org/10.18326/muqtasid.v3i1.111-131] 

Pertumbuhan ekonomi biasanya diiringi dengan peningkatan aktivitas ekonomi, daya beli masyarakat, dan investasi di sektor UMKM. UMKM adalah sektor usaha yang memiliki potensi besar dalam mendukung perkembangan ekonomi makro, meskipun menghadapi berbagai kendala internal dan eksternal. Masalah yang sering dihadapi UMKM meliputi keterbatasan modal kerja, rendahnya kualitas SDM, kualitas produk, produktivitas, dan penguasaan ilmu pengetahuan serta teknologi. Pemberdayaan investasi dengan memanfaatkan dana pembiayaan dapat meningkatkan keuntungan bank syariah.
UMKM memainkan peran penting dalam perkembangan ekonomi makro dan peningkatan kinerja bank syariah. Rendahnya porsi pembiayaan bank syariah kepada UMKM membawa implikasi ekonomi dan hukum yang perlu diantisipasi oleh bank. Upaya untuk meningkatkan jumlah dan porsi pembiayaan bank syariah didasarkan pada pentingnya pembiayaan UMKM untuk perbaikan kinerja bank syariah secara internal dan peningkatan perekonomian makro. [footnoteRef:17] [17:  Iwan Setiawan, Op. Cit. 264.] 

Hukum ekonomi syariah memiliki peran strategis dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan, khususnya di sektor keuangan. Sistem hukum ekonomi syariah di Indonesia mendorong pertumbuhan ekonomi dan keuangan syariah yang berkelanjutan. Data menunjukkan bahwa meskipun pangsa pasar perbankan syariah masih kecil, yaitu 5,75%, tingkat pertumbuhannya lebih tinggi dibandingkan dengan perbankan konvensional. Pada April 2018, pertumbuhan perbankan syariah mencapai 15,2%, lebih tinggi daripada perbankan konvensional yang hanya 8,4%. Selain itu, perbankan syariah cukup berkontribusi dalam pengembangan usaha mikro dan kecil di Indonesia. [footnoteRef:18] [18:  Addiarrahman, Illy Yanti, (2020), Dari Idealisme ke Pragmatisme: Pergeseran Paradigma dalam Pengembangan Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia, Al-Manahij, 14 (2), 196. https://doi.org/10.24090/mnh.v14i2.3408] 

Penerapan prinsip syariah adalah alternatif yang sesuai dengan karakteristik mayoritas Muslim masyarakat Indonesia. Bank Indonesia (BI) memberikan perhatian serius dalam mendorong perkembangan perbankan syariah dengan keyakinan bahwa perbankan syariah akan membawa manfaat bagi peningkatan ekonomi dan pemerataan kesejahteraan masyarakat. Bank syariah lebih dekat dengan sektor riil karena produk yang ditawarkan, terutama dalam pembiayaan, selalu menggunakan transaksi riil sebagai dasar sehingga dampaknya lebih nyata dalam mendorong pertumbuhan ekonomi.
Sebagai perbandingan, Bank Islam di Malaysia memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi. Malaysia tercatat sebagai negara dengan aset keuangan syariah terbesar di Asia Tenggara dan dunia. Pada Desember 2014, aset tersebut mencapai US$423,2 miliar, jauh lebih besar dibandingkan aset keuangan syariah di Indonesia yang hanya US$35,62 miliar. Nilai aset di Malaysia tercatat 10 kali lipat dari aset industri keuangan syariah di Indonesia. Bersama dengan lembaga keuangan Islam lainnya, bank Islam di Malaysia mendorong permintaan efektif, memfasilitasi akumulasi modal, dan pertumbuhan ekonomi. [footnoteRef:19] [19:  Ibid. 41.] 

PENUTUP
KESIMPULAN
Keberadaan perbankan BUMN, termasuk perbankan berbasis pembiayaan syariah, memiliki dampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi baik lokal maupun nasional. Peningkatan kredit dan pembiayaan memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan ekonomi. Partisipasi perbankan dalam menghimpun dan menyalurkan kembali dana masyarakat sangat membantu dalam proses pembangunan ekonomi. Perkembangan dan pertumbuhan perekonomian nasional jelas tidak dapat dipisahkan dari peran besar dunia perbankan, yang memberikan kontribusi secara nasional maupun lokal, mulai dari kredit usaha kecil, menengah, atau kredit usaha lainnya, bahkan sebagai lembaga penjamin simpanan masyarakat. Selain itu, peningkatan penggunaan model ekonomi syariah dapat menjadi alternatif masa depan, dengan menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang nyata.
SARAN
Kedepannya diharapkan perbankan baik model Konvensional maupun Syariah dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki, Indonesia sebagai negara dengan mayoritas muslim punya pangsa pasar Syariah yang menjanjikan, begitupula dengan bank konvensional, jumlah penduduk yang besar pertumbuhan angka Produk Domestik Bruto (PDB) yang semakin meningkat menjadi peluang bagi bank konvesional berinovasi dan berkompetensi dengan sehat tetap dalam kerangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional.
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Abstrak


 


Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran perbankan Badan Usaha Milik Negara 


(BUMN) dalam perkembangan ekonomi lokal dan nasional di Indonesia dari perspektif 


ekonomi Islam, dengan menggunakan pendekatan deskriptif


-


kualitatif. Metode studi 


kepustakaan 


digunakan untuk mengumpulkan data, sementara pendekatan kebijakan dan 


sejarah digunakan untuk menganalisis evolusi kebijakan perbankan BUMN dan dampaknya 


terhadap ekonomi daerah. Dalam perspektif ekonomi Islam, perbankan BUMN diharapkan 


tidak hanya berfoku


s pada keuntungan finansial, tetapi juga pada keadilan ekonomi dan 


kesejahteraan sosial. Temuan penelitian menunjukkan bahwa perbankan BUMN 


memainkan peran penting dalam menyediakan pembiayaan berbasis syariah, mendukung 


usaha mikro, kecil, dan menengah (U


MKM), serta membiayai proyek infrastruktur yang 


inklusif dan berkeadilan. Analisis historis mengungkapkan bahwa kebijakan perbankan 


BUMN telah berkembang untuk lebih mengakomodasi prinsip


-


prinsip ekonomi Islam, yang 


berfokus pada distribusi yang adil dan k


esejahteraan sosial. Penelitian ini 


merekomendasikan penguatan sinergi antara kebijakan perbankan BUMN dan prinsip


-


prinsip ekonomi Islam untuk memaksimalkan potensi ekonomi lokal dan mencapai 


pertumbuhan yang lebih inklusif dan berkeadilan.
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Abstract


 


This research aims to examine the role of State
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Owned Enterprises (BUMN) banking in the 


development of local and national economies in Indonesia from the perspective of Islamic 


economics, using a descriptive


-


qualitative approach. Literature review method i


s employed to 


gather data, while policy and historical approaches are used to analyze the evolution of BUMN 


banking policies and their impact on regional economies. From an Islamic economic 


perspective, BUMN banking is expected not only to focus on financi


al profit but also on 


economic justice and social welfare. Research findings indicate that BUMN banking plays a 


crucial role in providing Sharia


-


based financing, supporting micro, small, and medium
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sized 


enterprises (MSMEs), and financing inclusive and jus


t infrastructure projects. Historical 


analysis reveals that BUMN banking policies have evolved to accommodate Islamic economic 


principles, which prioritize fair distribution and social welfare. This study recommends 


strengthening synergy between BUMN banki


ng policies and Islamic economic principles to 


maximize the potential of local economies and achieve more inclusive and just growth.
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